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ABSTRAK

Unsur hara P merupakan hara makro kedua setelah N, dibutuhkan tanaman dalam
jumlah cukup banyak. Persoalan utama pada tanah masam adalah kekahatan unsur
hara P. Kekahatan P ini disebabkan oleh tingginya jerapan P yang biasanya
berkaitan erat dengan tingginya kandungan oksida-oksida besi dan aluminium di
dalam tanah. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh Ultisol salah satunya
adalah dengan pemberian bahan pembenah yang merupakan kombinasi dua bahan
yaitu senyawa humik dan pengapuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi dari senyawa humik dan bahan kapur (CaCOs; dan
CaMgCQOg) terhadap ketersediaan P, serapan P dan produksi tanaman kedelai pada
Ultisol. Penelitian disusun menurut percobaan 2 faktor, dengan 3 ulangan.
Rancangan dasar yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Faktor pertama adalah bahan kapur, terdiri dari dua perlakuan
(K1: CaCOgs K2: CaMgCOgj). Faktor kedua adalah konsentrasi pemberian
senyawa humik, terdiri dari 4 perlakuan (C1: 0,01% C-organik; C2:0,05% C-
organik; C3: 0,1% C-organik; C4: 0,2% C-organik ). Data yang diperoleh dari
hasil pengamatan di uji dengan analisis keragaman dan beda antar perlakuan diuji
dengan Duncan pada taraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan penambahan
kombinasi senyawa humik dan kapur dapat meningkatkan ketersediaan P ultisol.
Kombinasi Senyawa humik dan bahan kapur asal dolomit (CaMgCO3) dengan
konsentrasi 0,2% C-organik memberikan nilai P tersedia paling tinggi yaitu
sebesar 38,73 ppm. Senyawa humik dan bahan kapur asal kalsit (CaCO3) dengan
konsentrasi 0,2% C-organik memberikan nilai P tersedia sebesar 38,20 ppm.
Serapan P dan produksi tanaman yang paling baik ditunjukkan oleh tanaman yang
diberi perlakuan kombinasi senyawa humik dan bahan kapur asal CaCO3 dengan
konsentrasi 0,2% C-organik.

Kata Kunci: Ultisol, Fosfor, Senyawa Humik, Kapur



ABSTRACT

Nutrient Element of P is the second macro nutrient after N, which is needed by
plants in a large amount. The main problem in acid soils is the lack of P nutrient.
The deficiency of P is caused by the high P sorption which is usually closely
related to the high content of iron and aluminum oxides in the soil. To overcome
the obstacles faced by the Ultisol, one of them is by giving improving material
which is a combination of two materials; humic and liming compounds. This
research was intended to study the effect of combination of humic compounds and
lime materials (CaCO3; and CaMgCQO3) on the availability of P, absorption P and
production of soybean plants on Ultisol. The research was arranged by the
experiment of two factors, with three replications. The basic design used in this
experiment was Completely Randomized Design and treatment design was
factorial (CRD-Factorial). The first factor was a limestone material, consisting of
two treatments (K1: CaCOj; K2: CaMgCOs). The second factor was the
concentration of humic compounds, consisting of 4 treatments (C1: 0.01% C-
organic; C2: 0.05% C-organic; C3: 0.1% C-organic; C4: 0.2% C -organic). The
data obtained from the observation were tested by analysis of variance and
differences between treatments were tested with Duncan test at the level of 5%.
The research results showed that the addition of humic and lime compounds
combination can increase P availability Ultisol. The combination of humic
compounds and lime materials of dolomite (CaMgCOs3) by concentration of 0.2%
C-organic provided the highest value of P available; that is, 38.73 ppm. Humic
compounds and lime materials of calcite (CaCOg3) by concentration of 0.2% C-
organic provided value of P available by 38.20 ppm. The best P uptake and crop
production were demonstrated by the plants that were given treatment of
combination of humic compounds and lime materials of CaCOj3 by concentration
of 0.2% C-organic.

Keywords: Ultisol, Phosphorus, humic compound, Lime



RINGKASAN

Pengaruh Penambahan Kombinasi Senyawa Humik Dan Bahan Kapur
(CaMgCO; dan CaCO3) terhadap Ketersediaan fosfor pada Ultisol. Sherly
agustina, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Unsur hara P merupakan hara makro kedua setelah N, dibutuhkan
tanaman dalam jumlah cukup banyak. Persoalan utama pada tanah masam adalah
kekahatan unsur hara P. Fosfor merupakan komponen struktural dari sejumlah
senyawa penting, molekul pentransfer energi (ADP, ATP, NAD, dan NADPH)
dan senyawa sistem informasi genetik (DNA dan RNA). Fosfor juga merupakan
bahan penyusun fosfolipid seperti lesitin yang berperanan penting dalam integritas
membran. Selain itu P juga berperanan dalam pembentukan albumin, pembungaan
dan pembuahan, perkembangan akar serta meningkatkan daya tahan terhadap
penyakit.

Kekahatan P ini disebabkan oleh tingginya jerapan P yang biasanya
berkaitan erat dengan tingginya kandungan oksida-oksida besi dan aluminium di
dalam tanah. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh Ultisol salah satunya
adalah dengan pemberian bahan pembenah yang merupakan kombinasi dua bahan
yaitu senyawa humik dan pengapuran.

Penelitian disusun menurut percobaan 2 faktor, dengan 3 ulangan.
Rancangan dasar yang digunakan dalam percobaan ini adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 8 kombinasi perlakuan. Faktor pertama adalah bahan
kapur, terdiri dari dua perlakuan (K1: CaCOs; K2: CaMgCO3). Faktor kedua
adalah konsentrasi pemberian senyawa humik, terdiri dari 4 perlakuan (C1: 0,01%
C-organik; C2:0,05% C-organik; C3: 0,1% C-organik; C4: 0,2% C-organik ).
Denah percobaan dilapangan disusun sesuai dengan Rancangan Acak Langkap,
selanjutnya data yang diperoleh dari hasil pengamatan di uji dengan analisis
keragaman sesuai dengan rancangan percobaan. Beda antar perlakuan diuji
dengan Duncan pada taraf 5%.

Penambahan kombinasi senyawa humik dan kapur dapat meningkatkan
ketersediaan P tanah masam ultisol. Kombinasi Senyawa humik dan bahan kapur

asal dolomit (CaMgCO3) dengan konsentrasi 0,2% C-organik memberikan nilai P



tersedia paling tinggi yaitu sebesar 38,73 ppm. Sedangkan Senyawa humik dan
bahan kapur asal kalsit (CaCO3) dengan konsentrasi 0,2% C-organik memberikan
nilai P tersedia sebesar,38,20 ppm. Semakin tinggi konsentrasi pemberian
senyawa humik dan bahan kapur makan nilai P tersedia juga semakin tinggi.
Serapan P tanaman yang paling baik ditunjukkan oleh tanaman yang diberi
perlakuan kombinasi senyawa humik dan bahan kapur asal CaCO; dengan

konsentrasi 0,2% C-organik.
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